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BAB PANDEMI CORONA VIRUS
DISEASE (COVID-19)
DAN BELAJAR DARI RUMAH
(BDR) DIMASA PANDEMI
COVID-19

A. Capaian Pembelajaran
Setelah mempelajari BAB I diharapkan mahasiswa
sebagai calon pendamping konseling traumatik mampu :
1. Menceritakan perkembangan virus covid 19 di dunia
2. Menceritakan perkembangan virus covid 19 di Indonesia
3. Menjelaskan trauma masyarakat terhadap virus covid 19
4. Menyebutkan karakteristik belajar anak Indonesia di masa
pandemi

B. Perkembangan Virus Covid 19 Di Dunia

Saat ini dunia sedang mengalami suatu permasalahan
besar dalam bidang kesehatan dengan kemunculan Corona
Virus Disease (selanjutnya akan disingkat: Covid-19). Berawal
dari kasus lokal, Covid-19 menyebar ke seluruh dunia silih
berganti dengan cara penularan yang disebut kasus impor dari
luar wilayah asal atau transmisi lokal antarpenduduk. Sejauh
ini, berbagai peristiwa yang pertama kali terjadi berkaitan
dengan Covid-19 agaknya belum memberikan gambaran utuh
tentang virus ini. Untuk pertama kalinya, Covid-19 terdeteksi
di kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok pada bulan
Desember 2019. Tragedi pada akhir 2019 tersebut terus
berlanjut hingga penyebaran Covid-19 mewabah hampir ke
seluruh dunia. Pandemi Covid-19 adalah peristiwa
menyebarnya penyakit korona virus-2019 (coronavirus disease
2019), disingkat Covid-19 di seluruh dunia. Penyakit ini



BAB

BENCANA
ALAM

A. Capaian Pembelajaran

Setelah membahas BAB II diharapkan mahasiswa sebagai

calon pendamping konseling traumatik mampu :

1.

Menjelaskan Konsep Bencana Alam

2. Menjelaskan Jenis/Bentuk Bencana Alam
3.
4. Menyebutkan Ciri-Ciri Individu Yang Mengalami Trauma

Menjelaskan Dampak Bencana Alam

Akibat Peristiwa Bencana Alam Pada Usia Anak-Anak,
Remaja, Dewasa Dan Lansia.

B. Konsep Bencana Alam

1.

Pengertian Bencana Alam

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak
di cincin api dan pertemuan antar lempeng dunia sehingga
menyebabkan posisinya memiliki potensi yang cukup besar
untuk terjadi bencana alam. Wilayah Indonesia menurut
morfologis, geografis dan seringnya terjadi perubahan iklim
dapat menjadi faktor pendukung terjadinya bencana.
Menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007, bencana
adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat
yang disebabkan, baik oleh faktor alam atau faktor non alam
maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda dan dampak psikologis.
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BAB | KONSELING

TRAUMATIK

A. Capaian Pembelajaran
Setelah membahas BAB III diharapkan mahasiswa sebagai
calon pendamping konseling traumatik mampu menjelaskan :
1. Pengertian Konseling Traumatik
2. Tujuan Konseling Traumatik

B. Pengertian Konseling Traumatik

Sepanjang menjalani kehidupan, individu sering
dihadapkan pada persoalan-persoalan kehidupan yang cukup
rumit seperti konflik, kekerasan dan perlakukaan-perlakuan
yang tidak menyenangkan. Selain itu, problematika ilmiah
seperti bencana alam juga dapat mengguncang kehidupan
seorang iindividu. Hal ini membuat gangguan fisik maupun
psikologis pada diri individu yang menjadi korban dari
kejadian-kejadian tersebut. Konseling traumatik merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membantu individu
tersebut keluar dari situasi buruk yang dialaminya.

Konseling adalah proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli
(disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami
sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada teratasinya
masalah yang dihadapi klien (Prayitno, 2004:105). Franks Parson
(dalam  Prayitno, 1999) konseling adalah kegiatan
pengungkapan fakta atau data tentang siswa serta pengarahan
kepada siswa untuk dapat mengatasi masalah yang
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B AB PENDEKATAN-

A.

32

PENDEKATAN DALAM
PENDAMPINGAN
KONSELING TRAUMATIK

Capaian Pembelajaran
Setelah membahas BAB IV diharapkan mahasiswa
sebagai calon pendamping dalam pendampingan konseling
traumatik dapat menyebutkan :
1. Pendekatan-Pendekatan dalam Pendampingan Konseling
Traumatik
2. Teknik-Teknik Pendampingan Konseling Traumatik

Pendekatan-Pendekatan dalam Pendampingan Konseling
Traumatik
Seorang pendamping/ konselor dapat menggunakan
layanan bimbingan dan konseling sebagai pendekatan dalam
pelaksanaan pendampingan konseling traumatik. Bebarapa
layanan itu antara lain :
1. Bimbingan Kelompok
Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan
yang terus menerus diberikan dari seorang pembimbing
yang telah dipersiapkan kepada individu yang
membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya secara optimal dengan
menggunakan berbagai macam media dan teknik bimbingan
dalam susunan asuhan yang normatif agar tercapai
kemandirian sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri
maupun bagi lingkungannya. Untuk mewujudkan hal
tersebut, maka pemberian bimbingan harus dilakukan secara



BAB PERTIMBANGAN

A.

46

MEMILIH
PENDEKATAN UNTUK
KORBAN TRAUMA

Capaian Pembelajaran

Setelah membahas BAB VI diharapkan mahasiswa
sebagai calon pendamping konseling traumatik dapat
menjelaskan tentang Pertimbangan Memilih Pendekatan Untuk
Korban Trauma.

Pertimbangan Memilih Pendekatan Untuk Korban Trauma

Pada BAB V modul ini sudah dijelaskan tentang
Pendekatan-Pendekatan dalam Pendampingan Konseling
Traumatik. Dari beberapa  pendekatan yang ada,
konselor/pendamping konseling traumatik dapat memilih satu,
dua, atau beberapa pendekatan yang akan digunakan dalam
pendampingan konseling traumatik.

Adapun pemilihan pendekatan-pendekatan tersebut
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dari konselor/
pendamping konseling traumatik itu sendiri. Pertimbangan ini
dibutuhkan agar konselor/pendamping konseling traumatik
dapat pemilihan pendekatan yang tepat dan sesuai dengan klien
korban trauma. Berikut hal-hal yang dapat dijadikan
pertimbangan memilih pendekatan untuk korban trauma :

1. Situasi atau Suasana Di Lokasi Bencana
Bencana alam yang menimpa suatu daerah akan
mengakibatkan adanya korban dan juga kerusakan fasilitas
pribadi dan umum. Pasca terjadinya benca alam membuat
keadaan di sekitar lokasi bencana menjadi rusak, hancur,



BAB ETIKA MENJADI
PENDAMPING
DALAM PENDAMPINGAN
KONSELING TRAUMATIK

A. Capaian Pembelajaran
Setelah membahas BAB V diharapkan mahasiswa sebagai
calon pendamping dalam Pelaksanaan Konseling Traumatik
dapat menjelaskan :
1. Pengertian etika
2. Etika pendamping dalam pendampingan konseling
traumatik

B. Pengertian Etika

Pelaksanaan konseling atau pendampingan konseling
traumatik akan berjalan dengan baik, apabila antara konselor/
pendamping dengan klien/korban terjalin hubungan yang
harmonis. Hal ini juga dipengaruhi oleh etika konselor/
pendamping selama pelaksanaan konseling traumatik.
Gladding (2012) mendefinisikan etik sebagai suatu filsafat
mengenai tingkah laku dalam pengambilan keputusan moral,
yang bersifat normatif dan berfokus pada prinsip serta kaidah
standar yang mengatur hubungan antar individu. Langkah,
ucap, dan pikir manusia sebagai makhluk sosial tidak pernah
terlepas dari aturan-aturan normatif yang megikat dan telah
disepakati bersama sebagai nilai yang harus dijinjung tinggi
dalam kehidupan bermasyarakat.

Sedangkan Donald H. Blocher (1996) mendefiniskan etika
sebagai prinsip-prinsip atau standar perilaku yang didasarkan
pada kaidah umum yang dapat diterima atau disepakati
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BAB

PERSIAPAN PENDAMPING
DALAM PENDAMPINGAN
KONSELING TRAUMATIK

A. Capaian Pembelajaran
Setelah membahas BAB VII diharapkan mahasiswa
sebagai calon pendamping dalam Pelaksanaan Konseling
Traumatik dapat menjelaskan :
1. Konsep Persiapan Pendampingan
2. Persiapan Pendampingan Konseling Traumatik

B. Konsep Persiapan Pendampingan

Persiapan pendampingan merupakan segala sesuatu yang
disiapkan saat akan melakukan pendampingan seperti kesiapan
konselor dalam menyediakan waktu dan materi, kemudian bilik
yang akan digunakan untuk melakukan proses pendampingan.
Saat melakukan persiapan pendampingan, yang dilakukan
konselor yaitu meyiapkan pertanyaan dan menyiapkan bahan
untuk menggambar dasar (tes grafis), gambar itu digunakan
untuk mengetahui kondisi psikologis klien.

Persiapan tersebut perlu dilakukan oleh konselor agar
ketika melakukan pendampingan konseling traumatik nantinya
tidak mengalami kendala atau hambatan yang dapat
mengganggu jalannya kegiatan pendampingan konseling
traumatik. Oleh sebab itulah segala persiapan tersebut harus
matang dan sempurna sebelum kegiatan dilaksanakan kepada
klien/korban trauma yang membutuhkan bantuan konselor.
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BAB

MEDIA PENDAMPINGAN
KONSELING
TRAUMATIK

A. Capaian Pembelajaran
Setelah membahas BAB VIII diharapkan mahasiswa
sebagai calon pendamping dalam Pelaksanaan Konseling
Traumatik dapat menjelaskan :
1. Konsep Media
2. Media dalam Melakukan Pendampingan Konseling
Traumatik

B. Konsep Media

Penggunaan istilah kata “media” dapat digunakan dalam
berbagai bidang, seperti media informasi, media pembelajaran
dan lain-lain. Kata “media” berasal dari bahasa latin yang
merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. Secara harfiah
kata tersebut mengandung arti yaitu sebagai perantara sumber
pesan (a source) dengan si penerima pesan (a receiver). Beragam
contoh media dalam komunikasi antara lain seperti film, televisi,
komputer dan lain sebagainya.

Penjelasan di atas sesuai dengan pendapat Gagne dan
Briggs (dalam Arsyad, 2002:4) bahwa media adalah alat yang
secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi, yang
terdiri antara lain buku, tape-recorder, kaset, video kamera,
video recorder, film, slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan
komputer. Selanjutnya menurut Association of Education and
Communication Technology (AECT), media adalah segala
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BAB PRAKTIK

PENDAMPINGAN
KONSELING
TRAUMATIK

A. Capaian Pembelajaran

Setelah membahas BAB IX diharapkan mahasiswa sebagai

calon pendamping konseling traumatik dapat mensimulasikan

18 macam praktik pelaksanaan konseling traumatik.

B. Praktik Pendampingan Konseling Traumatik

Adapun tujuan melakukan praktik pelaksanaan

pendampingan konseling traumatik bagi mahasiswa antara lain:

1.

Membekali mahasiswa sebagai calon pendamping
pelaksanaan konseling traumatik agar siap terjun ke
lapangan
Praktik juga bertujuan untuk meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam pelaksanaan pendamping konseling
traumatik.

Di bawah ini ada 18 poin yang dapat di praktekkan ketika

melakukan pendampingan konseling traumatik:

1.
2.
3.

Praktik membuat Proposal Kegiatan

Praktik Membuat Spanduk Kegiatan

Praktek Menyiapkan doa-doa pembuka, penutup kegiatan
untuk usia TK, SD, SLTP/SLTA sederajat, Orang Dewasa,
Lansia;

Praktik menyampaikan tujuan kedatangan, berdoa untuk
anak Usia TK, SD,SLTP, Dewasa, Lansia
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BAB

KELENGKAPAN,
MEDIA, DAN
I O KEGIATAN RELAWAN

A. Kelengkapan Media Kegiatan Relawan
Di bawah ini pengenalan tentang kelengkapan, media

kegiatan relawan.

‘@‘ UNIMED @

PRODI BK - UPBK
COUNSELING CENTRE

Gambar 7. Tanda Pengenal Relawan
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